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ABSTRAK
Bahan obat herbal X’ merupakan hasil fraksinasi ekstrak etil asetat
dari daun sukun. Uji pra klinik yang telah dilakukan terhadap hasil fraksinasi
ekstrak etil asetat dari daun sukun ternyata memberikan efek inotropik negatif

pada hewan coba. Penggunaan bahan obat herbal "X’ dalam jangka waktu

lama menyebabkan perlu gi igan keamanannya terhadap organ
vital tubuh. Peg : ' o1 pengaruh pemberian
bahan ob@t h | ditinjau dari kadar
kreatini 1 pbars i ginjé y . Bahan obat

an.secara orakpadai40® ckor ti jantan_dan ckor tikus

masing-masingW@ibadimenj@di 4 kelompok.? pok |, I, dan

1 -masigghdiberikafgdosSis 88,3%; 166°0/; danigs33,3 b tikus,

ontrol

glompof e 0 0

v

hanya

dibe arutan CMC o P arlk ke-918dilakukan pe pilan darah

dan orgwinjal enget: Py plas% gambaran

histologi giaja Q= 0.0 1“ o kan bahwa tidak
ada perbedaan™ aK iwl k * leatigln [ gambaran histologi
ginjal antara kelompo I ‘i)w‘p' perlakuan, sehingga dapat

disimpulkan bahwa pengunaan bahan obat herbal ’X’ selama 90 hari tidak

mempengaruhi fungsi ginjal pada tikus putih.
Kata kunci : Daun sukun; gambaran histologis; ginjal; kreatinin.
ix+73 hlm; gbr; lam; tab
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ABSTRACT

Herbal medicine "X’ material is fractionation result of ethyl acetate
extract of breadfruit leaves. Pra-clinical study have done to the fractionation

result of ethyl acetate extract of breadfruit leaves and given a negative

inotropic effect. Using a herba erial for a long period cause

important to exami dy. The aim of
this study wasdo k of®0 days to

the kidney f kieiney’s

histology Herbal medici e aterialwas given.orallv 1o 40 rats

and 40 featerats, each of the eref@dividg@dinto four group

and |l were aiven he i £ mate i efo ing do-

166,67, S mg/kd norma

which WM only CMC A A e blood and F ere

taken to meagur, crea - Ye f thm. The
‘f q .= ' 1"‘ pe. significant

ofegical of the kidney

result of one way=AN
difference at the leve
between control group an grotna T hefefore, it was concluded that
the usage of herbal medicine ‘X’ material for 90 days was given no effect to
the kidney function.

Keywords : Creatinine plasma; histological; kidney; leaves of beradfruit
ix+73 pages; images; appendix; tables
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Penggunaan obat tradisional ditingkat nasional maupun dunia semakin

meningkat, menurut WHQ gkitar 4 milyar penduduk dunia

(= 80%) mengg 0 paman (1). Tanaman
obat di fa E 2 enjaga kebugaran
jasmani C 2 ' penyakit baik
atif), dan
an kesehatan (reha

ar pgfiggtnaamigiat asyarakat ada asarkan
pirik. Age at 0a Bilitas pe csehatan
masy (praktek dokte H'i as rumah sa aka obat

tradiows dapaksdi ) 2 eamainan dan Mwa melalui
# > :i’“ dardklinik (2).

serangkaigi@=Rernoulia

Uji pra of] S| ' . Enilai keamanan obat

tradisional yang diuji d um efek toksiknya, serta uji
farmakodinamika untuk memberikan informasi mengenai khasiat, efek dan
mekanisme aksi, serta menentukan aturan penggunaan obat tradisional. Uji
praklinik tersebut dapat dikerjakan secara in vivo maupun in vitro pada

berbagai hewan percobaan. Sedangkan uji klinik adalah uji khasiat suatu

obat dengan menggunakan manusia sebagai subyek uji (2).
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Bahan obat herbal ‘X’ mengandung hasil fraksinasi ekstrak daun
sukun. Tanaman sukun (Artocarpus altilis) merupakan salah satu tanaman
tradisional yang dapat digunakan sebagai tanaman pangan alternatif dan
dimanfaatkan sebagai obat. Bagian tanaman sukun yang sering digunakan

sebagai obat adalah daunnya. Daun sukun dapat digunakan untuk mengobati

berbagai macam penyakit, sepes grtensi, dan diabetes (3).
Hasil screeg a DE ekstrak terpilih

daun  sukun J(Ar : / spkun dapat

digunakandse | € (it K 3 Ak akstrak

etil aseta i d0 Ky yang ' . § i oid

ternyata dapa emberikan efciui egatif secara

miokardiurr us (5 qiNOatekhasi 3 afian obz arbal ehagai

obat kart ar, maka of X’
digunaka a berulang danidals M S W
karena itu,wan cnelitian mengen: --anwa” obat

herbal "X’ terhadap, 0ra l g 5 ecaga berulang

dan dalam jangka warté™ama ' -
Salah satu organ w!ah‘ "3-“1! yang merupakan organ

utama untuk membuang produk sisa metabolisme yang tidak diperlukan lagi

uk

i kem

yang cukup Oleh

oleh tubuh, seperti urea, kreatinin, asam urat, dan bilirubin (6). Kadar
kreatinin darah merupakan indikator yang baik untuk menggambarkan fungsi
ginjal (7). Peningkatan kadar kreatinin dalam darah merupakan indikasi

rusaknya fungsi ginjal (8). Untuk mendukung hasil analisis pemeriksaan

2
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darah dilakukan pemeriksaan histologis ginjal untuk mengetahui kerusakan
yang terjadi secara mikroskopis. Pada penelitian ini akan dilihat pengaruh
pemberian bahan obat herbal “X” selama 90 hari terhadap fungsi ginjal
ditinjau dari kadar kreatinin plasma dan gambaran histologi ginjal pada tikus

putih.

B. TUIJUANR

: 2ngaruh pemberian
@ be 3 gbb tikus;

16 33 g/kgbhb erhadap

tikus putih ditin dafl kadar kreatinin pla mbaran

\J

ut turut 83,33

higtelogi ginja

ikus selama 90

gar kreatinin plasma dan

hari tidak mem i i
gambaran histologi ginja
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. BAHAN OBAT HERBAL ‘X’

Bahan obat herbal ‘X’ merupakan hasil fraksinasi ekstrak etil asetat

dari daun sukun. Daun suk anaman sukun (Artocarpus altilis
(Park.) Fsb.). AN; a agai berikut (9,10):
Dunia

Divi

glidae
B Urticales
Sb Moraceae
MargHArtoc
Jenis :
Sinonim cisa LINN. f
Tanaman sukun dikenal dengan berbagai nama yang berbeda sesuai
dengan negaranya, misalnya Sukun (Indonesia, Malaysia), breadfruit

(Inggris), Fruta de pan (Spanyol), Arbre a pain (Prancis), Broodvrucht

(Belanda), Rimas (Filipina), Ulu (Hawai), Sa-ke (Thailand) (11).

4
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Tanaman sukun berbentuk pohon dengan tinggi 10-25 meter. Untuk
tanaman sukun dapat dilihat pada Gambar 1. Tanaman sukun memiliki
batang yang tegak, bulat, dan bergetah. Percabangan batang simpodial serta
permukaan batang kasar dan berwarna coklat. Daun sukun merupakan daun

tunggal yang letaknya berseling, dan berbentuk lonjong, tepinya bertoreh,

ujung runcing, serta pangkal d Daunnya memiliki panjang

50-70 cm, lebar 25-5 daun kasar dan

berwarna hijad. E S : - : eriiipah satu.

Bunga janta Y pdrt ' rarns 3 ) ketina

berbentu berwasna hijatgBUaNSUkun fesmasuk Blal

semu perbentuk bulat. AkggnydmergPakan akar tunggang

kuat (12

)% menga flavonoid : etil ase
sukun meng ng B-sitostegOiieian A (9).

Seluruergia (": an stk 8 darh!lai buah
hingga batangnyatsBual. sukunstelah~fama“dimanfaatkaamsebagai bahan

pangan. Kulit pokok - Aengang @ . g O dan tahan lama.
Getahnya dapat dimanfaatka‘: “h‘f-“ ‘»perahu (bahan pembuat
dempul), obat sakit kulit, dan diare. Daun sukun dapat digunakan untuk
menurunkan tekanan darah tinggi, mengobati sariawan, serta digunakan

untuk pengobatan infeksi kulit. Bunga sukun juga dapat digunakan untuk

mengobati sakit gigi (11).

5
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Ekstrak etil asetat dari daun Artocarpus altilis yang mengandung [3-
sitosterol dan flavonoid dapat memberikan efek inotropik negatif secara in

vivo pada miokardium tikus (5).

B. TOKSISITAS

Toksisita \ ¢ 0 Kai, Oleh suatu organisme

/ Si| agi menjadi (8,15) :
. 2 % nerugikan v u setelah
2 dosis gga AUDL hda yang
dala d_jam. Renglljianfioksisitas.akut in
: R | i

zat kimia va

sebagai respqg

1. Toks

dengan

jangka

o

bulkan setelah

aktl 24 jam pada he

TW Subkronik
e S

atau minggu.

' j‘n memberikan bahan

ng, biasanya setiap hari, selama

Penguijian tovtr
se -

yang bersifat toksik
jangka waktu kurang lebih 10% dari masa hidup hewan. Ada beberapa
peneliti menggunakan jangka waktu yang lebih pendek, misalnya

pemberian zat kimia selama 14 dan 28 hari.
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3. Toksisitas Kronik (toksisitas jangka panjang)
Toksisitas kronik adalah efek merugikan yang ditimbulkan setelah
penggunaan bahan-bahan toksik selama beberapa bulan atau tahun. Uji
toksisitas jangka panjang ini dilakukan dengan pemberian obat secara

berulang selama masa hidup hewan coba atau sebagian besar dari masa

hidupnya.

Banyak se Q C b garuh terhadap

organ sasara o 2 ng dapat
dipengarui dan “ : imia
toksik (14

C. GIN - ‘

1. Anale
n H yeftanggung jawadiap

Gi
pemeliharaa imbangai nidan elektrelitndindalam tublb. Sebagian

(3:- : ‘ :i\ Krasikan melalui

ginjal (16). .
Manusia memiliki !u hisgmet e Ie!ak di daerah bagian

belakang abdominal. Ginjal manusia benbentuk seperti kacang dengan

erupakan

besar sisa metape

panjang sekitar 12-13 cm, lebar 2,5 cm, dan berat sebesar 150 gram.
Permukaan anterior dan posterior kutub atas dan bawah serta tepi lateral
ginjal berbentuk cembung, sedangkan tepi medialnya berbentuk cekung

karena adanya hilus. Beberapa struktur yang masuk atau keluar dari ginjal
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melalui hilus adalah arteria dan vena renalis, saraf, pembuluh limfatik, dan
ureter (17).

Setiap ginjal diselubungi kapsul tipis dari jaringan fibrus yang rapat
membungkusnya, dan membentuk pembungkus yang halus. Struktur-struktur

ginjal terdapat didalamnya, terdiri atas bagian korteks di sebelah luar dan

bagian medulla di sebelaj medulla ini tersusun atas 10-18

piramid medulla, dari

struktur berbeg : ;

dasar sgftiap ' 2 ng menyusup
kedale , < lebih duktus
kolig ' ’

bersama bagian lurus™k a2 nefrop

ORtar halus ginjaMiierdifi@atagi¥banyak nefron

S3 uan _gingsionattginjaly diperkiral@n adaiRe00. dalam

sel Ukuran g ‘ i teruta tkan oleh

juml@ on yang dik ar 1,3 juta ne dalam tiap

a (1 i yaMeran dalam

h,(18).

ginjal m

filtrasi, sekggsi da

Setiap nefrc . I dua - ama, yaitu : glomerulus dan
tubulus. Glomerulus jaringan kapiler glomerulus
bercabang. Kapiler glomerulus dilapisi oleh sel-sel epitel, dan seluruh
glomerulus dibungkus dalam kapsula bowman. Cairan yang difiltrasi dari
kapiler glomerulus mengalir ke dalam kapsula bowman dan kemudian masuk

ke tubulus proksimal, dari tubulus proksimal cairan mengalir ke ansa Henle

yang masuk ke dalam medulla renal, setelah itu cairan memasuki tubulus

8
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distal yang terletak pada korteks renal, dari tubulus distal cairan kemudian
menuju duktus koligentes yang merupakan gabungan antara duktus
koligentes kortikal dengan duktus koligentes medular. Duktus koligentes
bergabung membentuk duktus yang lebih besar secara progresif, yang pada

akhirnya mengalir menuju pelvis renal melalui ujung papila renal (6).

Fungsi glomerulus sgk g, dan tubulus tempat

q an tubuli dan

mengkoleksi baha
jaringan interstiti ite : : t@ksin yang
bersirkulagi d dir an e ) 1i adanya

ganggua da. dinfal dapat diketa 3Mgan penghitungan-ilmia -sel

diameter glomer (2@) Jika terjadi keTuSake da

da ati  serta™tlefjadi

penger terjadi p er glo Kan
menge:Mga jarak r ) Bantara dan kaps v

membesar (21).

2. Fungsi Ginjal
e

Ginjal memiliki banya uh. Fungsi ginjal antara
lain: mempertahankan keseimbangan H;O dalam tubuh, mengatur jumlah
dan konsentrasi sebagian besar ion cairan ekstra sel, membantu memelihara
keseimbangan asam-basa tubuh, memelihara osmolaritas (konsentrasi zat

terlarut) berbagai cairan tubuh, mengekskresikan produk-produk sisa dari

metabolisme tubuh (misalnya urea, asam urat, dan kreatinin),

9
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mengekskresikan banyak senyawa asing yang berhasil masuk ke dalam
tubuh, mensekresikan eritropoietin dan renin, serta mengubah vitamin D

menjadi bentuk aktifnya (22).

3. Evaluasi Klinik Fungsi Ginjal (23)

Fungsi ginjal dapat agan berbagai uji labolatorium.
Langkah awal ai ¢ engkap. Pengukuran

kadar nif@gs > : 2 gunakan untuk

evaluas i 0

$ mua Jr astimasi laju

filtra pmertius__vang akurafli menetapkan it filise omerulus
Epat dapat dilakikan§@enggktran klirens krea i‘klirens
raluasi St tubtlias diik y aluilpenguk R met > air dan
eseimk 3
-’
-

L=

meskreatin. Kreatin

TININ

il

ofeh hatied pateRampirdalam semua otot rangka.

. W,

Kreadtia

X
A

terutama disintés

(24). Kreatin penting da dimana kreatin menyediakan
simpanan fosfat berenergi tinggi melalui sintesis fosfokreatin (25).

Kreatinin dibentuk sebagai hasil dari dehidrasi non enzimatik kreatin
otot. Pembentukan kreatinin pada umumnya konstan dan sebanding dengan

massa otot. Setiap hari sekitar 1,5-1,6 % kreatin diubah menjadi kreatinin.

Kadar kreatinin plasma pada pria pada umumnya lebih tinggi dibanding

10

Pengaruh pemberian..., Rifqy Ifada, FMIPA Ul, 2008



wanita, kadar kreatinin plasma pada pria berkisar antara 0,6-1,2 mg/dL,
sedangkan pada wanita bekisar antara 0,5-1,0 mg/dL (25). Kreatinin dibentuk
dalam otot dan diekskresikan melalui ginjal. Jumlah kreatinin tubuh lebih
kurang 2 % dari cadangan kreatin fosfat dan secara kasar dalam 1 hari

diekskresi sebesar 1-2 gram (7).

Kreatinin terdapat dalag tubuh dan difiltrasi oleh
glomerulus. Produkg At S dalam sirkulasi
meningkat (24 . ) i akdiabsorpsi

kembali dala b iap ; > q nudigunan

filtrasi g lUS™TUga akan me an™ ekskresi kreatint_de adar

kreatinipidalam™darah akan memfigkatPenini@katan kadar Krea darah

dapat dide bilagfingsT g bé 50496~ Ole arena e, lar

kreatini Tupaka ) engga gsi
ginjal (7).

Met%g ba _ Matinin
adalah denga ---m{‘i; - - (ki Ninedireaksikan
dengan pikrat dalarr uatu kompleks
yang berwarna merah-oran an kompleks tersebut
sangat peka terhadap suhu dan perubahan pH. Kompleks kreatinin pikrat
yang terbentuk diukur serapannya pada panjang gelombang

510-520 nm (26).
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BAB Il

BAHAN DAN CARA KERJA

A. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilaksana atorium Farmakologi Departemen
Farmasi FMIPA D6 '. | : an dari bulan Januari

2007 sa i

B pe lan inl aoe e dambung,

tigpba itik oledo),

oemm

se
(NM spektrofotgiiiete M

vorteH?nas (Akebo 0), ka

jocore 0 cahaya

sadzu  256), dm putar,

gital(€eanon).

=

Hewan uji yang digunaka ah tikus putih galur Sprague-Dawley,
berusia 2-3 bulan dengan berat lebih kurang 200 gram. Jumlah yang
digunakan masing-masing 40 ekor tikus jantan dan 40 ekor tikus betina,

hewan uji tersebut diperoleh dari Bagian Non Ruminansia dan Satwa

Harapan Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor.

12

Pengaruh pemberian..., Rifqy Ifada, FMIPA Ul, 2008



2. Bahan Uji
Bahan uji yang digunakan adalah bahan obat herbal ’X’ yang diperoleh

dari LIPI (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia) Jakarta.

3. Bahan Kimia

Bahan-bahan kimia yang b standar kreatinin (Merck),

asam pikrat (Merc (Merck), eter,
asam asetat glacia . - : efek), parafin

padat, asgz of 31k Ot 3 l&rutan

hematok albun

D. CARA

1. Ran¢ elitia

Ra gein penelitian gid) ‘“‘ adalah, Rancang Ad(ap
(RAL) denga%pat ‘ g = Berda HO Mne for

toxicity investigatio e K_dji. toksisitas
subkronik masing-mz .um Oba jenis rodent
(27). Hewan coba yang digu adal kelompok yang masing-
masing terdiri dari 10 ekor tikus jantan dan 10 ekor tikus betina. Kelompok |,
II, dan Il masing-masing diberi larutan bahan obat herbal "X’ dosis yang
berbeda dengan kelipatan dosis dua kali lipat, sedangkan kelompok IV

adalah kelompok kontrol normal.
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2. Persiapan Hewan Coba
Hewan coba yang digunakan sebanyak 80 ekor tikus putih yang terdiri
dari 40 ekor tikus jantan dan 40 ekor tikus betina. Hewan coba tersebut

diaklimatisasi selama 14 hari agar dapat menyesuaikan diri pada lingkungan

baru. Selama aklimatisasjg matan terhadap perubahan berat

badan dan ka IS ( at ah mata jernih, bulu

tidak ku ( iap minggunya.
Tikug ij perlakuan
sela -
% n ] ‘

o -

Dahan € an unt erupakan

dosi elah dikonve asiSyang digunaka ah sebagai

beriktw

Do

Y

DOS|S| . G 9 ;‘-m-. us.
Dosis Il : 333, ' gbb tikus.

4. Pembuatan Larutan Uji
Larutan uji dibuat dengan menimbang bahan obat herbal ‘X’ sesuai
dengan jumlah yang telah ditentukan, kemudian bahan obat herbal

disuspensikan ke dalam larutan CMC 1 %. Larutan CMC 1 % dibuat dengan
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cara menimbang 5 gram CMC, kemudian CMC disuspensikan dalam air
panas sebanyak 20 kali berat CMC yang ditimbang. Setelah semua CMC
tercampur dengan merata dalam air panas, larutan ini kemudian ditambahkan
air sampai volume 500 ml.

Larutan uji yang telah siap kemudian diberikan peroral ke hewan uji

dengan volume sesuai dengan b € keterangan selengkapnya

dapat dilihat pada L affipire ( )
5. Pembuat: ; dorea ' )
a) Pe :

anrrarutan.standar

Rreatmin standar ditffaban@lsekg@ma lebih kurdng 90,08ng.

Larutka B 1007 mI(™¢d alam Tabt ur,

kemudiz .0 ml deng plum da <an

dengan ac t hingga vg labu ukur,

diperoleh lar tand' 7 T,i\ E

r»asam pikrat jenuh dan

natrium hidroksida 2 % dengan perbandingan 1:1. Larutan asam pikrat jenuh

b) Pembuatan

Pereaksi kreatini

dibuat dengan cara melarutkan sejumlah asam pikrat dalam aquadest sedikit
demi sedikit sampai ada bagian serbuk asam pikrat yang tidak larut, setelah

itu bagian yang tidak larut tersebut disaring. Larutan natrium hidroksida
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dibuat dengan menimbang 2,0 gram natrium hidroksida, kemudian dilarutkan

dalam aquadest hingga volume 100,0 ml.

6. Pelaksanaan Percobaan

Pada percobaaan ini digunakan 40 ekor tikus jantan dan 40 ekor tikus

betina, yang dibagi secara,g elompok perlakuan.

)

\-Hr :\F f mlah

petina

Dib 83,33 Thg Bahan obat =
or 108ekor
L

erba

W d ARG

herbal ‘X

T Wby Ses TN

10 ekor

L

0 ekor

10 ekor

O

10 ekor 10 ekor
CMC 1 %.

7. Cara Perlakuan
Larutan uji diberikan secara oral menggunakan sonde lambung satu

kali sehari. Larutan uji diberikan sesuai dengan dosis yang telah disesuaikan
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dengan berat badan tikus. Selama perlakuan tikus tetap diberi makan dan
minum. Pada hari ke-91 dilakukan pengambilan sampel darah, dari sampel
darah akan diperoleh plasma untuk diukur kadar kreatininnya secara

spektrofotometri.

8. Pengambilan Sampel Daral

Pengambila a : mata, setelah
sebelumnya tikus : . afiggunakan
tabung mikro 3 ' [ : déngan

gerakan ambil diputar dan difékapParah yang diperoten di

dalam IKTOtOBE™ yang telah dibasdfif heparin secara

mencecg olisis gambilan darah tikus dapat ¢ pada ar 2.

7000 )

A iFi inilah yan

Hasil ta garah dis g3

menit unte dapatkan fi

sebagai Iarutmw.

9. Pengukuran Ka

Pengukuran kadar kr
Kreatinin standar dan sampel plasma ditambah dengan larutan pikrat alkalis

dengan perbandingan sebagai berikut :
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Tabel 2

Tahap Pengukuran Kadar Kreatinin Plasma

Sampel Standar Blanko
Larutan pikrat alkalis 2,0 mi 2,0 ml 2,0 mi
Sampel plasma 100 pl - -

Standar kreatinin 100 pl -

Aquadest { ‘ ‘ \ 100 pl
| s O uhu konstan.
Ca K ur serape . A dan detik
ke=90 BRgUkuran apa lakukan pada pa ang 515
nm.

eatinig A di deng puUS :

var kreatinin g .. g/d A ggilsampel) - A 2l) xC

piStandar) - AtLHrdar)

a0aibengukutagipada detik ke-30

a detik ke-90

10.Pengambilan Organ Ginjal
Pengambilan organ ginjal dilakukan dengan pembedahan. Sebelum
pembedahan tikus dibius terlebih dahulu dengan menggunakan eter, lalu

diletakkan telentang pada papan bedah keempat kakinya diikat. Bagian dada
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dan perut dibersihkan dengan etanol 70 %, kemudian dibedah dan diambil
organ ginjalnya. Ginjal tikus dimasukkan ke dalam gelas kimia yang berisi
larutan natrium klorida 0,9 % untuk menghilangkan darah yang menempel,

lalu dilakukan prosedur pembuatan preparat histologis.

11.Pembuatan Preparat Histole

difakukan dengan gginekagarutan Bouin sefama 24fjam,

a. Pengambila

Iksasi ' isa-SisaNfikSatifghdapat “diflilangkan®™deagan

o< dalam 70

Tuje ari proses fik inl M uk atikan jariMan
cepatwga mende ; ' I‘ H E 5 (1 ngeraWaringan
Sehingg fRente I‘ Demb an tip 1"

c. Dehidrasi r- .
Organ direndam deng a W a !4 jam, dalam larutan

alkohol 96 % masing-masing dua kali selama 60 menit, lalu dilanjutkan

dengan larutan alkohol absolut masing-masing dua kali selama 60
menit dan benzil benzoat selama 24 jam. Kemudian direndam dalam

benzol dua kali, masing-masing selama 30 menit.
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Tujuan dehidrasi adalah untuk mengeluarkan air yang ada didalam
jaringan ginjal karena jaringan tersebut akan diinfiltrasi oleh parafin
yang bersifat non polar dan tidak dapat bercampur dengan air.
Sedangkan tujuan digunakannya alkohol bertingkat adalah agar air

didalam jaringan ginjal dapat dikeluarkan secara perlahan-lahan

sehingga jaringan tjd

d. Infiltrasi
< padat dalam oven

' «.o ‘ n%yang telah
Kan dalame.dua tanapkyeittrparafi elama SaiLlia an parafin

C

glama satu jam yafggdilaklikangdélam inkubator pada sUGiic0” C.

asukKke am kotak

dam. Parafi arkan pada

udi%k-kotaknya

dilepas, "8 .6 apikar ayu pemegang

f. Penyayatan

Kayu pemegang dipasang pada pisau mikrotom dan diatur supaya
didapat sayatan dengan ketebalan 7 ym.

g. Penempelan pada gelas objek

Hasil sayatan yang dipilih diletakkan pada gelas objek yang terlebih

dahulu telah diolesi Albumin Meyers, kemudian ditetesi air suling.
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Selanjutnya gelas objek diletakkkan diatas parafin stretcher pada suhu
30°- 40° C sehingga sayatan organ mengembang dan tidak ada yang
terlipat. Albumin mayer’s berfungsi sebagai perekat, sedangkan air
berfungsi sebagai pengembang jaringan.

. Melarutkan paraffin

Parafin yang melekat pade gkan dengan cara direndam
dalam xilol se <

Hidrasi
Padg D¢ 0

de [kKORO! seridengan Ké

%, alkohol 70 % %masi

- enggt - ; -eosin ara
mb gelas objekSdale M ) kSi elam empa > lalu
dicuw bak De --- be

pewarnaan menggtiiakandaruts ‘ in.selama empat menit.

sedangkan inti sel yang bersifat basa akan berwarna biru oleh

a terlalu

an dengan

Sitoplasma yang bersi rna merah oleh eosin,

hematoksilin.

. Dehidrasi

Proses dehidrasi dilakukan dengan merendam sediaan dalam alkohol

70 %, alkohol 96 %, dan alkohol absolut sebanyak dua kali, masing-
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masing dua menit dan terakhir dalam campuran alkohol absolut-xilol
(1:1) selama dua menit.

I.  Penjernihan
Penjernihan preparat dilakukan dengan cara merendam gelas objek

dalam xilol sebanyak tiga kali perendaman, masing-masing selama

dua menit.
m. Penutup
ran, yang tersisa

Nl tetes dan

utup lalkdibiarkan me ng dalam

atan @ : ngkan istologis
H antara kg ' fol, @ankelompok ggunakan
wkop cah 1tuk meng pesar keru yang terjadi

secaka. k s - N C ster kapsula bowman

dan jarakréang ants a0 Kaps#la®bowman. Pengamatan

dilakukan terha enggunakan mikroproyektor
yang dipasang pada lensa okuler mikroskop cahaya pembesaran 40
kali.

0. Pengukuran preparat histologis ginjal

Dalam pengukuran diameter kapsula bowman yang diukur adalah

diameter terpanjang kapsula bowman. Jumlah diameter kapsula
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bowman yang diukur sebanyak 20 buah, yang pilih secara acak dari
10 irisan ginjal tiap preparat. Setelah itu, dari 20 diameter kapsula
bowman yang telah diukur, dihitung nilai rata-ratanya. Untuk
pengukuran jarak ruang antara glomerulus dengan kapsula bowman

yang dihitung adalah jarak terjauh antara glomerulus dengan kapsula

bowman, diukur dari bag us sampai  bagian tepi

kapsula bowg : 3 gukuran dalam

preparatiya

12.Peng B Dta

[ata arofan secara statistiki@eng@il mef@gunakan uji diStibt

(Saphirgs\Witk)," uji hemegenita eve pabile” data gdistribC Q

—d
o

dan ho at dilanj ! ah.
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A.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PERCOBAAN

1. Penetapan Kadar Kreatinin

Kadar rata-rg ma setelah masa perlakuan 90

hari pada ti i

Dosi 0 |
DOSI g e
I

mKe 0:08 mQ/e

ONtro -0,83+0,10 ‘
eleng va dana oel 3 48 am

akuan 90

Radar a : stelah

H tikus putih Belira

Dosi 10,78

bar:
-
L
Dosis
Dosis I
Kontrol :0,79
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 6.
Berdasarkan uji analisis varian satu arah (ANAVA)
menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan

dengan kelompok kontrol baik pada tikus jantan maupun tikus betina.
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2. Pemeriksaan Histologis Ginjal
a. Pengukuran rata-rata diameter kapsula bowman
Ukuran rata-rata diameter kapsula bowman setelah masa
perlakuan 90 hari pada tikus putih jantan adalah :

Dosis | : 116,78 £ 11,00 ym

Dosis Il 1 114,32 + 846

Dosis Il

Kontrol
Hagil s
ran rata-gata dia

ari pada tikusgputif

Do

Kontro‘ :
‘r“'

Hasil selgagkdn
Berdasa 2 WY :ﬂ at="3rah  (ANAVA)
menunjukkan tidak : 5 na antara kelompok

perlakuan dengan kelompok kontrol baik pada tikus jantan maupun

tikus betina.
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b. Jarak ruang rata-rata antara glomerulus dan kapsula bowman
Jarak ruang rata-rata antara glomerulus dan kapsula Bowman

setelah masa perlakuan 90 hari pada tikus putih jantan adalah :

Dosis | 219,90 £ 2,93 uym

Dosis Il 016,48 £2,81 uym

Dosis Il 217,08
Kontrol
Hg bar 9.

sula Bowman

elah Masa.perlakuan™

~ 219,74 8,53
is Il 95,

e
e

-.1- i arah  (ANAVA)
menunjUuRKE ) , D a antara kelompok
perlakuan denga ik pada tikus jantan maupun

tikus betina.
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B. PEMBAHASAN

Bahan obat herbal ‘X ‘ diuji dengan melihat pengaruhnya terhadap
salah satu fungsi organ vital tubuh yakni ginjal yang merupakan organ utama
untuk membuang produk sisa metabolisme yang tidak diperlukan lagi oleh

tubuh, seperti urea, kreatinin, asam urat, dan bilirubin (7).

Hewan coba yang digu glitian ini adalah tikus putih
galur Sprague Daw, 2 gn coba karena

tikus memilikif uk AN¢ ashya besar

terhadap .0bs: i e g h gsama

dengan ia (30). Up enguran asi bjglagik padd De oba

dan faki@kJaktor1ain yang dapat mempengarght penelitian, maka drgua@kan

hewan geba"dengan , UMORing My dagifakanagiyieng sama.

Pe tikus

dimakst uk
membarb pengaruh M Bsgtélah perlakua adap
perbedaanwla | : pMecara

acak agar penygbe

38 erlebih dahulu

ql"’ )dengan lingkungan yang

baru. Selama masa aklimatisasi dilakukan pengamatan untuk mengetahui

Sebelum dibertkar™pe

selama 2 minggu agar dap

kondisi kesehatan tikus secara umum. Hal ini dapat dilihat dari tingkah
lakunya yang normal, mata yang jernih, serta bertambahnya berat badan

setiap hari.
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Bahan obat herbal X’ diberikan selama 90 hari setiap hari secara oral
dengan menggunakan sonde lambung kepada hewan coba. Pemilihan
jangka waktu pemberian bahan obat herbal "X’ ini berdasarkan ketentuan dari
World Health Organization (WHQO) yang menyatakan bahwa untuk obat yang

digunakan dalam jangka waktu panjang, pengujian toksisitas antara 3 sampai

6 bulan (27). Hal ini juga getentuan bahwa untuk pengujian

toksisitas sub 1 uji adalah selama

kurang IgBih an untuk tikus

(15), nggunaannya

3 hari ke-91, hew s orbital

p tubuh.

darah t : i a metode
t:rbdah dilakuk 0 2t diperoleh
Metede 'V 2 - A0 eatinin plasma
adalah metode~ 98 lima in. i an dengan larutan pikrat

alkalis sehingga memb rwarna merah-oranye. Reaksi
lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.

Reaksi pembentukan kompleks kreatinin-pikrat sangat peka terhadap
suhu dan perubahan pH. Oleh karena itu, reaksi pembentukan kompleks ini

harus berlangsung pada temperatur konstan, yakni 30°C. Temperatur

konstan harus dijaga karena serapan ion pikrat dan serapan kreatinin-pikrat
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akan meningkat sejalan dengan meningkatnya temperatur. Selain itu, jika
reaksi berlangsung pada temperatur tinggi dapat terganggu oleh senyawa-
senyawa, seperti glukosa, protein, asetoasetat, piruvat, asam urat, fruktosa,
dan asam askorbat, hal ini disebabkan karena pada temperatur tinggi

senyawa-senyawa tersebut dapat bereaksi dengan ion pikrat, sehingga

menyebabkan tingginya nilai se

Kompleks pi ¥ ampuran pikrat
alkalis dan krgati 2 : ptik ke-90
setelah pefic: ’ K 3 apannya

pada pa g.gelombange=.optima 2 g gelombang “Opl yang

diperolefadart“SpeKktrum serapan pleKs pikFat-kreatinin adala m

(Gamba *Nam pengUklisan S Kreatinin iniaifakukan

pada pg Ombang benelitid Jah

dilakukan sgarten JA - jang gelomba nm
akan didapawera oot : i rat-ML Bila

pengukuran dilakuka epadah, maka
akan muncul serapan‘da [ ilaipya San@at besar, dan bila
pengukuran dilakukan pada pag ebih tinggi, maka akan
dihasilkan selisih serapan (AA) yang lebih kecil. Metode Jaffe ini digunakan
dalam pengukuran kadar kreatinin karena metode ini cukup spesifik, mudah,
praktis dan cepat dalam pengerjaannya (28).

Untuk mengetahui fungsi ginjal dapat dilakukan pengukuran kadar

kreatinin dalam darah maupun dalam urin, tetapi pengukuran kreatinin dalam
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darah lebih banyak dilakukan karena pengerjaannnya yang cukup mudah
(25). Kadar kreatinin dalam darah akan meningkat bila terjadi penurunan
filtrasi glomerulus, sehingga adanya peningkatan kreatinin dalam darah dapat
menunjukkan adanya penurunan fungsi ginjal (7). Setelah pengambilan

sampel darah pada tikus putih, selanjutnya dilakukan pengukuran kadar

kreatinin plasma. Data j kadar kreatinin plasma yang
diperoleh kerg uji normalitas dan

homogenitas ; j a antar kelompok

perlaku: : ‘ [ [ : ribusi normal

arlast-homogen, sehingga at dilanjutkan dengan.el AVA satu

dnalisis statistiKgANA arah diperolef ak ada

A antara

an obat
herbe selama 90 hat

w mend &l mak:wukan pula

pemeriksaag. NSt ‘r BEgan.gi : \ stologis, ginjal dilakukan

secara kuantita yakni _depgan ‘ SRgU diameler kapsula bowman
dan jarak ruang antars rnerti p- kapsula bowman. Diameter
kapsula bowman ini dapat dijadikan indikator untuk melihat kerusakan yang
terjadi pada ginjal. Selain itu, dapat pula dilihat jarak ruang antara glomerulus
dengan kapsula bowman. Semakin jauh jarak antara glomerulus dengan

kapsula bowman, maka diameter glomerulus pun semakin kecil. Hal ini
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menunjukkan bahwa terjadi kerusakan pada glomerulus yang disebabkan
karena sel-selnya lisis.

Data hasil pengukuran rata-rata diameter kapsula bowman dan rata-
rata jarak ruang antara glomerulus dengan kapsula bowman yang telah

didapat selanjutnya dianalisis secara statistik. Dari uji normalitas dan

homogenitas diketahui bahwa de meter kapsula bowman dan

rata-rata jarak ruag 2Te bowman antar

kelompok periaku T s betina

terdistribusg > 3 ' ' Se D tkan

dengan NAVA™ S ah. 8IS statistik. ANAVA arah

wa tidak ada perbedaan §ang makna (a = U8

rata-rat er M2 bowman' gir

glomer kaps ant s
keIompthpok kont arnj H nad
betina, setela

Dari hasilsdia ] aup ilsRengukuran
mikroskopik dapat diketaftl bakw : ; yang diberikan
pada tikus putih selama

yang digunakan tidak

mempengaruhi fungsi ginjal.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pemberian bahan obat herbal ‘X’ dengan dosis berturut-turut

83,33 mg/kgbb tikus; 166,8 333,33 mg/kgbb tikus selama 90
hari tidak me A" reatinin plasma dan

gambaragithis

Pera dilakukan penehifian gl pengaruh bahamobat#herbal "X’

adap 0 Vi

dilaku 2N

( SIS ronis getahui
‘anan dari bg L ole ‘X dalem jangka pd

1-1;—-'
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Gambar 37 in plasma (26)
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Gambar 5. Diagram batang kadar kreatinin plasma rata-rata pada tikus betina
Keterangan: Kelompok | = dosis 83,33 mg/kgbb; Kelompok II = dosis
166,67 mg/kgbb; Kelompok IlI = dosis 333,33 mg/kgbb; Kelompok IV =
kontrol normal.
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= dosis
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KELOMPOK

Gambar 7. Diagram diameter kapsula bowman rata-rata pada tikus betina
Keterangan: Kelompok | = dosis 83,33 mg/kgbb; Kelompok Il = dosis
166,67 mg/kgbb; Kelompok Il = dosis 333,33 mg/kgbb; Kelompok IV =
kontrol normal.
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Jarak ruang antara
glomerulus dengan

KELOMPOK

Gambar 9. Diagram jarak ruang antara glomerulus rata-rata dengan kapsula
bowman ginjal tikus betina.

Keterangan: Kelompok | = dosis 83,33 mg/kgbb; Kelompok Il = dosis
166,67 mg/kgbb; Kelompok Il = dosis 333,33 mg/kgbb; Kelompok IV =
kontrol normal.
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Gambar
pada tik
Keteranga 3 : A 0 an
kapsulat@esmuman, C = Kapsula boviman

Gambar 12. Gambaran histologi ginjal kelompok Il (dosis 166,67 mg/kgbb)
pada tikus jantan dengan pembesaran 400x.

Keterangan : A = Glomerulus normal, B = Ruang antara glomerulus dan
kapsula bowman, C = Kapsula bowman.
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g/kgbb)

gengan pe
angan: A = Glomerulusino

lus dan

Gambar 14. Gambaran histologi ginjal kelompok IV (Kontrol normal) pada
tikus jantan dengan pembesaran 400x.

Keterangan: A = Glomerulus normal, B = Ruang antara glomerulus dan
kapsula bowman, C = Kapsula bowman.
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Gambar histol (dost gbb)

pada tik gesara
Ketera erulus al, : g an
kapsulaf@@munan, C = Kapsula bovilan

Gambar 16. Gambaran histologi ginjal kelompok Il (dosis 166,67 mg/kgbb)
pada tikus betina dengan pembesaran 400x.

Keterangan: A = Glomerulus normal, B = Ruang antara glomerulus dan
kapsula bowman, C = Kapsula bowman.
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Ga ologi. ginje ! ' mg/kgbb)
pag ina « /

Ate : al, B ‘ lus dan
kaf

Gambar 18. Gambaran histologi ginjal kelompok 1V (Kontrol normal) pada
tikus betina dengan pembesaran 400x.

Keterangan: A = Glomerulus normal, B = Ruang antara glomerulus dan
kapsula bowman, C = Kapsula bowman.
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Tabel 3
Hasil Pengukuran Kadar Kreatinin Plasma Tikus Jantan

Kelompok No. Kadar Kreatinin Plasma Kadar Rata-rata = SD

(mg/dL) (mg/dL)

0.75
0.84

A WN P

|
(Dosis 83,33
mg/kgbb)

0.78 £0.12

-
10
1 :
2 0.75
3 0.84
4 1.00
IV 5 0.84
(Kontrol) 6 0.84 0.83+0.10
7 0.67
8 0.75
9 0.84
10 0.92
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Tabel 4
Hasil Pengukuran Kadar Kreatinin Plasma Tikus Betina

Kelompok No. Kadar Kreatinin Plasma Kadar Rata-rata + SD
(mg/dL) (mg/dL)
1 0.92
2 0.84
3 0.9
I 4
(Dosis 83,33 2 0.78+0.11

mg/kgbb)

v
(Kontrol)

0.79+0.14

= =
Boow~wouhrwnrg
o
o1
e
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Tabel 5

Hasil Pengukuran Rata-rata Diameter Kapsula Bowman

Pada Tikus Jantan

Rata-rata Diameter Nilai Rata-rata dari Rata-rata
Kelompok Kapsula Bowman Diameter Kapsula Bowman * SD

(pm)

I
(Dosis 83
mg/k@bk

8 £11.00

el

5 A

LT 20
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Tabel 6

Hasil Pengukuran Rata-rata Diameter Kapsula Bowman
Pada Tikus Betina

ilai Rata-rata dari Rata-rata
Kapsula Bowman * SD

Rata-rata Diamete
Kelompok Kapsula Bg

I
(Dosis 83,33
mg/kgbl)

I
(Dosis X
mo/kgb

||~ 113 B A 6
116
(Dosis 3335 33gf 1 113.28 + 3.2’
mg/kgbb) "J 0929 S
L1 ¥ L

N0 69

\Y
(Kontrol)
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Tabel 7

Hasil Pengukuran Rata-rata Jarak Ruang antara Glomerulus
Dengan Kapsula Bowman Ginjal Tikus Jantan

Rata-rata Jarak Ruang antara Nilai Rata-rata dari Rata-rata
Kelompok Glomerulus dengan Kapsula Bowman Jarak Ruang antara Glomerulus

dengan Kapsula Bowman * SD (um)

I
(Dosis 83,3
mg/kglab)

19.90 + 2.93

(Bt

g
(E,)ss
~oif

[
(Kontrol)
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Tabel 8

Hasil Pengukuran Rata-rata Jarak Ruang antara Glomerulus
Dengan Kapsula Bowman Ginjal Tikus Betina

Rata-rata Jarak Ruang antara Nilai Rata-rata dari Rata-rata
Kelompok Glomerulus dengan Kapsula Bowman Jarak Ruang antara Glomerulus
(um) dengan Kapsula Bowman * SD (um)

17.41

I
(Dosis 83,33
mg/kgbb)

Vi

-+
1 3.53

Il
(Dosis 166,6
mg/kgbb

N\ e’

20.09
5 00

! 1 7 g e’
i: : K : 16.26i

Il
(Dosis 333,53
mg/kgbb)

-’ P L

\

v

(Kontrol) ,
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Lampiran 1

Cara Pembuatan Larutan Uji

Larutan CMC 1 % dibuat dengan menimbang 5 g CMC lalu ditaburkan

dalam air panas 20 kalinya yaitu 100 ml, biarkan selama 15 menit. Kemudian

diaduk perlahan-lahan samg itu cukupkan volumenya dengan

air sampai 50Q
o) 0 § 2 s'gai berikut :
is We) oL a Kbk
; ‘ t he X'/kghb.tik

¥kgbb tikus

,93 mg bahan @
tikustseberal 30 isondefdenga il su ibahan uji

pe pensi bé ji , eroleh @ elakukan

V =1,25%

i =25%

Dosis Il : - iv btk ari dala ml
ahan

Banyaknya susp yang dibuat perhari (untuk 20

peng an terhadap qosisil|

Dosis Il

5%

ekor tikus/dosis) adalah :

Dosis Il 240 ml
Dosis Il Y% x40 ml =20 ml dosis Il
Dosis | :Yax40 ml =10 ml dosis Il
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Untuk suspensi bahan uji dosis | dan dosis IlI, dibuat dengan
pengenceran dosis lll, yakni dengan cara mensuspensikan larutan uji dosis Ill
dalam CMC 1 % sampai volumenya 40 ml untuk masing-masing dosis | dan
dosis Il.

Jumlah total suspensi bahan uji dosis Il yang dibutuhkan perhari

adalah : 40+20+10 ml = 70 ml.
Banyaknya § : itimbang untuk

membuat suspens

Jumlah i pa| voldmenva 70 M3

Untuk kelempok*kontrol diberika % sebanya

dengangherat®bada US
>
Y
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Lampiran 2

Perhitungan Kadar Kreatinin Plasma

Konsentrasi standar kreatinin (C) : 1.002 mg/dL

Serapan standar pada detik ke 30 (At=30) : 0.022

Serapan standar pada detik : 0.034

Serapan samp a - .

Serapan

Kaad 8aliNh plasma.tmag/d ¥ (SampPehh=Ai-30 (SAHIE X C

andar) - Ai=3o (Ste
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Lampiran 3
Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk terhadap Kadar Kreatinin Plasma

Tikus Jantan (SPSS 15.0)

Tujuan . untuk mengetahui apakah data kadar kreatinin plasma

terdistribusi norme

Hipotesa

a

Hasil pok > g
Kesimp : iglFibusi normal
Hasil uj

Kadar&n Pl # ﬂ

703
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Lampiran 4
Uji Homogenitas Varian Levene terhadap Kadar Kreatinin Plasma

Tikus Jantan (SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk mengetahui homogenitas variansi data kadar kreatinin

plasma

Hipotesa : oF ' omogen

' mogen

Jata nervarians gnoge

=1 A A § =
~

Kadarmﬁﬂin Plasme
PN\ D

.“’“""lh'n—.-..l.l._-..u:—-'-"

JTi i

a

Dae itis *“Ho ditolak jika n signifikasi < o

Hz - Nilai signifikaSiig >

erimasehingg
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Lampiran 5
Uji Analisis Varian Satu Arah terhadap Kadar Kreatinin Plasma

Tikus Jantan (SPSS 15.0)

Tujuan : untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna

pada data kadar,g antar kelompok perlakuan

Hipotesa : Ho = ppok perlakuan

Daerah } ditolak ji s [ D
Hasil ai signifikasig=s 3 A [

Kesimpulawditeri S ingga dafz adini plasma arWelompok
peklak # DE A.- ..-:i'\

i\ U

Hasil ANAVA satu arah v ;

Kadar Kreatinin Plasma

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between Groups .015 3 .005 455 715
Within Groups .386 36 .011
Total 401 39
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Lampiran 6
Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk terhadap Kadar Kreatinin Plasma

Tikus Betina (SPSS 15.0)

Tujuan . Untuk mengetahui apakah data kadar kreatinin plasma
terdistribusj

Hipotesa si normal

K taBusi normal
a jik a I
Ha - Nilai sigaifikasi om
K . Ho diterima s8fiing ata@terdistribusi nor
H alitas
o K Shapiro
tatistic Sig.
K Kre 448
452
510
0 428
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Lampiran 7
Uji Homogenitas Varian Levene terhadap Kadar Kreatinin Plasma

Tikus Betina (SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk mengetahui homogenitas variansi data kadar kreatinin
S| ge
s i'i

-
S

plasma

Hipotesa : Ho

) .

180
O Q o

Daerah Lo dttolak jikanilai sI0
Hasil ~Nal signifikasi =

Kesimp

Hasil ujhﬁnitas

Kadar Kreati

Leve
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Lampiran 8
Uji Analisis Varian Satu Arah terhadap Kadar Kreatinin Plasma

Tikus Betina (SPSS 15.0)

Tujuan : untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna

pada data k& a antar kelompok perlakuan

Hipotesa elompok perlakuan

bok, perlakuan

St

a

Daé > Ho dita 2 ) S|
H;H . Nilai signi d
n%r kelompok

Hasil ANAVA s

h-‘ »
atu ara v

Kadar Kreatinin Plasma

Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Between Groups .009 3 .003 .153 .927
Within Groups .697 36 .019
Total .706 39
62

Pengaruh pemberian..., Rifqy Ifada, FMIPA Ul, 2008



Lampiran 9
Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk terhadap Diameter Kapsula Bowman

(SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk mengetahui apakah data diameter kapsula bowman

terdistribusi norme
Hipotesa : Ho si normal

i i normal

a
Daerah L0 dtolak jika nilai SIG
Hasil TNal signifikasi keefpat K@lomgek tikus jantan matpt

diterima 1g¢ : ; apsula 8
fintan maupu 2t g M o terdistribusi
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Hasil uji normalitas

Uji Distribusi Normal Diameter Kapsula Bowman Tikus Jantan

Kelompok Shapiro-Wilk

Statistic df

Sig.

Diameter Glomerulus 6
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Lampiran 10
Uji Homogenitas Varian Levene terhadap Diameter Kapsula Bowman

(SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk mengetahui homogenitas variansi data data diameter

kapsula bowman

Hipotesa

a

Daerah O dtolak jika nilai sig
Hasil “Ntal signifikasi =
Kesimp

; an mauf
Hasil uji hwita

Uji kesagad

Levene Sta
2.063

Uji kesamaan varians diameter kapsula bowman tikus betina

Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.536 3 20 .086
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Lampiran 11
Uji Analisis Varian Satu Arah terhadap Diameter Kapsula Bowman

(SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang bermakna

pada data di powman

Hipotesa : = ‘ an antar kelompok
ar, kelompok

St

a

Dae “Ho dita
HZb . Nilai signi

A

kap%wman tikus

ompoek..perlakuan tidak
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Hasil ANAVA satu arah

Uji ANAVA Satu Arah Diameter Kapsula Bowman Tikus Jantan

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Between Groups | 41.940 13.980 218 883

Within Groups 1283.428
Total

Within

Total
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Lampiran 12
Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk terhadap Jarak Ruang antara
Glomerulus dengan Kapsula Bowman

(SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk mengg ata jarak ruang antara glomerulus

mal atau tidak.

Hipotes ' s ‘dengan kapsula
ata jarakisdang™antaraglomerutts . de kapsula

bowmanmktidakiterdistribusi normal

Ho dita 2 ) 25|
a‘ Nilai sig 1S K A alompok tikus jantdn betina

o’
e

>

L=

ara_giemerulus dengan

Kapstid DOV aupnRTbetina antar kelompok
terdistrib r‘

Kesimpulag

68

Pengaruh pemberian..., Rifqy Ifada, FMIPA Ul, 2008



Hasil uji normalitas

Uji Distribusi Normal Jarak Ruang antara Glomerulus dengan Kapsula

Bowman Tikus Jantan

Kelompok Shapiro-Wilk

Statistic |  df Sig.

-02 6 .388
6

Jarak Ruang antara Glomeru
dengan Kapsula Bow

Uji Di

Bowman, Tik

——

‘l. R
Jarak Ruafg antara Glomeru
dengan ¥ Bowman

b/
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Lampiran 13
Uji Homogenitas Varian Levene terhadap Jarak Ruang antara
Glomerulus dengan Kapsula Bowman

(SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk meg pitas variansi data jarak ruang

a ) 0 an

Hipotesa' o ) s l[dengan kapsula
a s dala jarakBsdaag™antaraglomerultis _de kapsula
~ bowmagtidaWarialSi homogen

a 10

Daé * Ho dita 2 ) S|
Has - Nilai signifikesi n & d
Kesimp : iterima s of ng Mglomerulus

PN

it mawpun tikus betina

OS5
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Hasil uji homogenitas
Uji kesamaan varians jarak ruang antara glomerulus dengan kapsula

bowman tikus jantan

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Ve,
iV

-
—
>

1.178 3 20 .343

Uji kesamaan v I an kapsula

ey
\)

2
Vi A\

1-1;—-'
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Lampiran 14
Uji Analisis Varian Satu Arah terhadap Jarak Ruang antara Glomerulus
dengan Kapsula Bowman

(SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk meng pya perbedaan yang bermakna

IG s dengan kapsula

kapsula

berbeda

10 lus dengam kapsula

perlakud A secara

Statistik UjLg' : Uji F
a
Daerah kritis :
Hasil
Kesimpulan : Ho diterima sehingga data jarak ruang antara glomerulus
dengan kapsula bowman tikus jantan maupun tikus betina

antar kelompok perlakuan tidak berbeda secara bermakna.
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Hasil ANAVA satu arah

Uji ANAVA Satu Arah Jarak Ruang antara Glomerulus dengan Kapsula

Bowman Tikus Jantan

Sum of Sig.

Between Groups 145

Within Grou

To

Uji Al

Between Growug
Within Group
Total
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